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Abstract
Gestalt Principles Analysis in Beach Culture’s “Hanging at Carmine Street” Spread. 
The famous David Carson once stated that creativity can’t be taught; as if removing 
any possibility for people who felt uncreative to learn and develop themselves. In order 
to reframe and highlight that creativity in design can be taught methodologically, this 
study is to analyze one of Carson’s well-known work, Beach Culture’s spread “Hanging 
at Carmine Spread”. The analysis is using the Day formal analysis, which is to identify 
snapshot and the relation of visual elements and types, and to see how visual elements 
perceived with Gestalt principles. The result of this analysis is the mapping of four 
Gestalt principles which are similarity, proximity, common fate, and good continuation 
that work together side by side. By deconstructing Carson’s work, the author hoped to 
shed a possibility that creativity on design can be understood and learned by having 
principles, theories, and also methodologies as a framework.
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Abstrak 
Analisis Prinsip Gestalt pada Spread “Hanging at Carmine Street” Majalah 
Beach Culture. David Carson pernah mengungkapkan bahwa kreativitas tidak dapat 
diajarkan. Hal tersebut seolah menutup kesempatan bagi orang-orang yang merasa tidak 
kreatif untuk bisa belajar dan mengembangkan dirinya. Dalam rangka membingkai dan 
menegaskan bahwa pemahaman kreatif dalam desain dapat diajarkan dan dipelajari 
secara metodologis, maka dilakukan studi untuk menganalisis salah satu karya David 
Carson yang terkenal, yaitu spread “Hanging at Carmine Street” dari majalah Beach 
Culture. Analisis dilakukan menggunakan kacamata analisis formal Day, yaitu dengan 
mengidentifikasi snapshot dan membahas relasi elemen gambar dan huruf, dan melihat 
bagaimana elemen-elemen visual tersebut dipersepsikan berdasarkan prinsip-prinsip 
Gestalt. Hasil dari analisis ini adalah pemetaan adanya empat prinsip Gestalt yaitu 
similarity, proximity, common fate, dan good continuation yang bekerja sekaligus dan 
secara berdampingan. Melalui dekonstruksi karya Carson diharapkan dapat ditunjukkan 
bahwa kreativitas dalam berkarya dapat dipahami dan setidaknya dipelajari dengan 
berpegangan dalam prinsip, teori ataupun metodologi tertentu.
Kata kunci: gestalt, Beach Culture, David Carson, majalah, kreativitas
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Pendahuluan
Berbicara mengenai majalah pada tahun 1900-an, majalah Beach Culture bukanlah majalah 
yang pertama dalam hal menciptakan gebrakan baru. Pada tahun 1970-an, terdapat sebuah 
majalah berjudul Wet: The Magazine of Gourmet Bathing. Majalah ini merupakan majalah 
yang sangat mengejutkan publik pada saat itu. Pada tahun 70-an, hal-hal yang berbau seks 
dan ketelanjangan masih tabu, akan tetapi majalah ini berani untuk mengangkat tema tersebut 
(Heller, 2004: 141). Beranjak dari era 70-an ke era 80-an terdapat sebuah majalah berjudul 
Emigre. Emigre merupakan majalah desain grafis yang diterbitkan oleh Emigre Graphics pada 
tahun 1984. Pada masa itu, majalah ini menjadi gelombang baru dengan gaya desain yang 
raucous, atau dapat dikatakan desain yang “berisik” karena ditandai dengan banyak elemen 
visual (Heller, 2004: 141). Pada tahun 1989-1991, sebuah majalah bertema West Coast Water 
Sports bernama Beach Culture diterbitkan. Pada awalnya, majalah tersebut dikembangkan dari 
advertorial tahunan bernama Surf Style yang berisi dua ratus halaman konten mengenai iklan 
produk (Heller, 2004: 141). David Carson mewujudkan ide sang penerbit untuk mengubah 
Surf Style menjadi sebuah majalah yang sesungguhnya. Majalah tersebut menjadi sebuah 
majalah yang mengambil perhatian dan disegani banyak orang dan kerap berpartisipasi dalam 
kompetisi desain tahunan di seluruh dunia (Heller, 2004: 142).
Gambar 1. Sampul Majalah WET Edisi Ketiga, Oktober/November 1976 
(Sumber: http://www.wetmagazine.com/#/wet-issue-3/)
Gambar 2. Sampul Majalah EMIGRE Edisi Pertama, 1984 
(Sumber: https://www.emigre.com/Magazine/1)
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Gambar 3. Sampul Majalah Beach Culture Edisi Pertama, Agustus/September 1990 
(Sumber: https://magculture.com/beach-culture-augustseptember-1990/, 2018)
Jika kita berbicara mengenai majalah Beach Culture, nama David Carson mungkin menjadi 
hal pertama yang langsung muncul di kepala para desainer grafis. Bukan hanya majalah Beach 
Culture, Carson juga merupakan sosok populer di belakang beberapa majalah lainnya antara 
lain Transworld Skatebording, How Magazine, dan RayGun (“David Carson,” n.d.). Carson 
dikenal sebagai sosok desainer yang berani, intuitif dan lepas dari keterikatan grid (Brisick, 
2011), namun terlepas dari banyaknya pencapaian Carson dalam desain, tidak sedikit juga 
orang-orang yang menkritik Carson karena karya dan juga kepribadiannya (“David Carson & 
Armin Vit Poster Controversy,” 2014). Namun jika kita mau menggunakan popularitas sebagai 
sebuah indikator keberhasilan, maka Carson, terlepas dari segala kontroversi yang ada, adalah 
sosok yang berhasil.
Carson kerap mengatakan bahwa dirinya tidak pernah mempelajari desain dalam pendidikan 
formal  kecuali dalam sebuah kursus dua minggu mengenai desain grafis di University of 
Arizona (Butler, 2014). Dalam mendesain, Carson memegang prinsip untuk mencoba hal-
hal baru dan mempertanyakan hal-hal yang sifatnya konvensional (Lanks, 2017). Salah satu 
konvensi utama dalam desain grafis yang ia pertanyakan adalah keterbacaan dan struktur dalam 
tipografi, di mana menurutnya teks harus terlihat dengan jelas dan mengundang perhatian dan 
menciptakan minat baca (Clark, n.d.). 
Carson mengungkapkan bahwa dalam desain, dibutuhkan kreativitas; di mana kreativitas 
menurutnya sesuatu yang tidak bisa dipelajari (Gosling, 2019). Tentunya hal ini menjadi 
sebuah pertanyaan bagi orang-orang yang ingin mempelajari desain, khususnya desain ala 
David Carson. Apakah benar kreativitas atau desain adalah sesuatu yang tidak bisa dipelajari? 
Tentunya sebagai pengajar dan peneliti dalam institusi pendidikan tinggi, hal ini menjadi 
tantangan tersendiri. Pendidikan desain perlu menjadi sesuatu yang bisa diakses dan dipelajari 
oleh orang-orang secara umum, bukan hanya orang-orang dengan bakat tertentu saja (Hananto, 
2020: 164). Studi mengenai kreativitas juga mengungkapkan bagaimana kreativitas dapat 
muncul setelah adanya upaya dan waktu signifikan yang telah dikeluarkan oleh subjek tersebut 
(Gomez, 2007: 33).
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Jika kita percaya bahwa kreativitas dalam desain adalah sesuatu yang natural (seperti apa 
yang Carson indikasikan), dan kreativitas bisa muncul setelah ada upaya yang ditempuh, maka 
dapat kita katakan bahwa untuk memahami desain Carson dan bisa mendesain ala Carson 
bukanlah hal yang tidak mungkin. Bahkan bukan hanya mungkin, pendekatan desain Carson 
juga dapat diajarkan melalui beberapa prinsip mendasar yang perlu dipahami terlebih dahulu. 
Salah satu prinsip mendasar, yang akan dibahas dengan mendetail dalam tulisan ini, adalah 
prinsip Gestalt.
Lingkup Studi
Tulisan ini akan membahas spread “Hanging at Carmine Street” dari majalah Beach Culture 
karya Carson dengan menggunakan kacamata Gestalt. Artikel “Hanging at Carmine Street” 
karya David Carson memperlihatkan sebuah artikel pendek dengan judul artikel yang cukup 
‘berantakan’ dan sulit untuk dibaca serta dua buah foto yang memperlihatkan beberapa 
aktivitas yang dilakukan oleh subjek di kolam renang dan di taman. Spread tersebut dipilih 
karena popularitas artikel tersebut dalam berbagai media, seperti fill Helvetica, berbagai 
majalah desain, maupun website Carson sendiri (Carson, n.d.; Cheney, 2014; Hustwit, 2007).
Dengan membahas bagaimana elemen-elemen visual tersebut diolah dan diatur oleh Carson, 
diharapkan dapat menunjukkan kepiawaian Carson dalam mengatur elemen-elemen tersebut 
dan bagimana otak kita mempersepsikan elemen-elemen tersebut hingga akhirnya kita tetap 
melihat karya Carson sebagai sebuah karya yang baik dan menyatu terlepas dari bagaimana 
‘berantakan’ desain-desain Carson.
Gambar 4. “Hanging at Carmine Street” pada Majalah Beach Culture, 1991 
(Sumber: http://www.davidcarsondesign.com/t/2001/06/24/beach-culture-magazine/)
Melalui tulisan ini, diharapkan juga dapat menunjukkan bagaimana prinsip Gestalt dapat 
digunakan untuk menganalisis sebuah karya desain. Dengan memahami bagaimana otak 
manusia bekerja mempersepsikan hal-hal, desainer dapat memanfaatkan pengetahuan tersebut 
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untuk merancang desain-desain yang lebih eksploratif, menantang batas-batas konvensi 
desain, atau bahkan seperti seorang David Carson sendiri.
Metode
Studi ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah pengumpulan data, yang dilakukan 
dengan studi pustaka kepada artikel-artikel atau literatur-literatur yang menceritakan mengenai 
Carson. Metode studi pustaka digunakan untuk mempermudah dalam mendapatkan data-data 
yang berhubungan dengan studi (Martin & Hanington, 2012: 112–113). Selain itu, dari tahap 
pertama ini, juga didapatkan salah satu contoh spread majalah yang akan dibahas lebih lanjut, 
yaitu spread halaman “Hanging at Carmine Street” (Gambar 4). Pemilihan untuk membahas 
hanya satu spread secara spesifik dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis yang dalam untuk 
membangun premis mengenai pendekatan desain Carson. Studi pustaka lain juga digunakan 
untuk mencari kerangka analisis dan pisau analisis, dalam konteks ini metode analisis formal 
Jesse Day dan juga definisi prinsip-prinsip Gestalt dari William Lidwell, Kritina Holden, dan 
Jill Butler.
Pada tahap selanjutnya, dilakukan analisis visual terhadap spread halaman yang telah 
ditentukan. Analisis dilakukan dengan mengembangkan kacamata analisis formal Day, yaitu 
dengan mengidentifikasi snapshot, dan dilanjutkan dengan membahas dan mengkategorikan 
elemen dan fungsi elemen tersebut (Day, 2013). Snapshot adalah sebuah kalimat yang 
menggambarkan apa yang dapat dilihat dalam gambar tersebut sesingkat dan sejelas mungkin. 
Form & Function adalah tahapan membagi elemen dan mendeskripsikan fungsi dari tiap-
tiap elemen tersebut. Secara umum, elemen dalam objek desain grafis yang akan dibahas 
adalah elemen gambar dan huruf (Skolos & Wedell, 2011: 14). Dengan melakukan kedua 
tahapan tersebut, analisis kemudian dilanjutkan dengan membahas relasi elemen gambar dan 
huruf yang ada, untuk melihat secara umum bagaimana desainer mengelola kedua elemen 
yang berbeda natur tersebut. Tahap terakhir adalah membahas elemen dan keseluruhan karya 
kembali dengan menggunakan prinsip Gestalt. Bagian akhir analisis ditutup dengan membuat 
kesimpulan berdasarkan seluruh tahapan yang dilaksanakan.
Gambar 5. Tahapan Analisa Visual
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020)
Secara singkat, prinsip Gestalt adalah sebuah prinsip-prinsip yang membahas mengenai 
bagaimana manusia mempersepsikan suatu bagian dengan bagian lain atau relasinya 
dengan bagian utuh. Max Wertheimer, Kurt Koffka, dan Wolfgang Köhler mengungkapkan 
bahwa persepsi bukanlah hasil dari sensasi, tapi muncul dari proses fisik yang dinamis di 
dalam otak (Wagemans et al., 2012: 1175). Gestalt seringkali digunakan untuk membahas 
karya seni ataupun desain secara visual karena kapasitasnya untuk menjelaskan bagaimana 
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elemen-elemen yang menyusun karya tersebut saling berelasi dan saling mempengaruhi 
guna menghasilkan sebuah karya yang kaya akan makna (Arnheim, 1974: 8). Perlu dipahami 
bahwa Gestalt berbicara mengenai cara atau mekanisme persepsi manusia (how to), dan tidak 
membicarakan interpretasi atau penafsiran manusia (what is).
Hasil dan Pembahasan
Prinsip-prinsip Gestalt
Dalam membahas prinsip-prinsip Gestalt dalam persepsi visual, digunakan pegangan literatur 
dari William Lidwell, Kristina Holden dan Jill Butler dalam bukunya, Universal Principles 
of Design. Berikut adalah penjelasan mengenai prinsip-prinsip Gestalt yang dibahas dalam 
bukunya secara alfabetis:
1. Closure, adalah sebuah tendensi pikiran manusia untuk mempersepsikan serangkaian 
elemen sebagai satu elemen yang menyatu dan dapat dikenali dibandingkan rangkaian 
elemen yang terpisah secara individual (Lidwell, 2010: 44). Secara sederhana, hal 
ini mengungkapkan bagaimana pikiran manusia memiliki kecenderungan untuk 
menyederhanakan hal-hal yang sebenarnya ia lihat. Pada Gambar 6, dapat dilihat 
bahwa elemen titik-titik atau garis-garis yang melingkar akan dilihat sebagai bagian 
yang menyatu, yaitu sebagai lingkaran. Setelah itu, barulah elemen-elemen tersebut 
bisa dipahami secara terpisah, yaitu sebagai sebuah titik, garis, maupun sebuah kurva. 
Hal ini menunjukkan bahwa pikiran manusia mampu melihat elemen-elemen yang 
terpisah sebagai sesuatu yang tidak terpisah. 
Gambar 6. Contoh Ilustrasi di mana Elemen-elemen Tersebut akan Dipersepsikan Sebagai Sebuah Lingkaran 
Terlebih Dahulu Sebelum Kemudian Mampu Dipersepsikan Secara Individual
(Sumber: Lidwell, 2010)
2. Common Fate, adalah sebuah prinsip persepsi visual yang menyatakan bahwa elemen 
yang bergerak ke arah yang sama akan dipersepsikan sebagai elemen-elemen yang 
berelasi dibandingkan elemen lain yang bergerak ke arah yang berbeda atau hanya 
diam (Lidwell, 2010: 55). Gambar 7 menggambarkan bagaimana elemen ‘X’ dan ‘O’ 
akan terlihat sebagai satu kesatuan ketika mereka bersama-sama bergerak atau sama-
sama diam. Hal ini juga menunjukkan bagaimana elemen ‘X’ yang diam dan elemen 
‘X’ yang bergerak akan terlihat sebagai elemen yang berbeda karena pergerakan 
tersebut.
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Gambar 7. Contoh Ilustrasi di mana Elemen-elemen yang Bergerak Dalam Satu Arah akan Dipersepsikan Sebagai 
Elemen-elemen yang Berhubungan Terlepas dari Bentuk Elemen-elemen Tersebut
(Sumber: Lidwell, 2010)
3. Figure-Ground Relationship, mengungkapkan bahwa setiap elemen akan dipersepsikan 
sebagai sebuah figure, atau sebagai ground (Lidwell, 2010: 96). Dalam sebuah karya, 
terdapat dua jenis relasi figure-ground yang dapat terjadi, yaitu relasi stabil (ketika 
elemen-elemen terlihat jelas mana yang dominan dan tampak sebagai figure, dan mana 
yang tidak), dan juga relasi tidak stabil, di mana elemen-elemen terlihat berlomba 
merebut perhatian sebagai figure. Pada Gambar 8, terdapat contoh ilustrasi terkenal 
untuk mencontohkan relasi figure-ground yang dikenal sebagai “Rubin’s Vase”. 
Ketika kita melihat area hitam sebagai figure, kita dapat melihat dua wajah manusia 
yang saling berhadapan, namun ketika kita melihat area putih sebagai figure, kita akan 
melihat sebuah cawan atau vas. Hal ini sedikit banyak menunjukkan bahwa mata kita 
dapat memilih pusat perhatiannya, dan ketika itu terjadi, hal-hal lain akan mundur 
menjadi latar atau ground.
Gambar 8. Contoh Ilustrasi Rubin’s Vase
(Sumber: Lidwell, 2010)
4. Good Continuation, adalah sebuah prinsip yang menyatakan ketika ada elemen-
elemen yang tersusun dalam sebuah garis lurus atau garis melengkung yang mulus, 
maka elemen-elemen tersebut akan diperspesikan sebagai elemen yang menyatu atau 
berelasi dibandingkan elemen yang tidak berada dalam garis atau lengkungan tersebut 
(Lidwell, 2010: 116). Dalam Gambar 9 dapat terlihat empat elemen garis zig-zag 
yang terpisah, namun mata kita mempersepsikan garis-garis tersebut menyatu karena 
elemen-elemen tersebut berada dalam sebuah lintasan garis lurus.
Gambar 9. Contoh Ilustrasi di mana Elemen Garis Zig-zag Terlihat Menyatu
(Sumber: Lidwell, 2010)
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5. Law of Prägnanz, adalah tendensi manusia untuk menginterpretasikan gambar-gambar 
ambigu menjadi sebagai gambar yang sederhana dan juga utuh dibandingkan gambar 
yang kompleks dan tidak utuh (Lidwell, 2010: 144). Pada Gambar 10, mata kita akan 
mempersepsikannya sebagai “tiga persegi yang saling menumpuk” dan bukan “satu 
persegi dengan dua elemen berbentuk L terbalik”. Hal ini terjadi karena otak kita lebih 
mudah memahaminya sebagai “tiga persegi yang saling menumpuk”, dan mungkin 
tidak akan memikirkan pilihan kedua kecuali kita memutuskan untuk menyimak dan 
berpikir demikian. Hal ini menggambarkan tendensi yang kuat dari manusia untuk 
menyederhanakan objek-objek tanpa berpikir panjang.
Gambar 10. Contoh Ilustrasi yang Menggambarkan Tiga Persegi yang Menumpuk
(Sumber: Lidwell, 2010)
6. Proximity, adalah prinsip yang menjelaskan bahwa elemen-elemen yang berada 
dalam jarak berdekatan dipersepsikan sebagai elemen-elemen yang memiliki relasi 
dibandingkan elemen-elemen yang diposisikan saling berjauhan (Lidwell, 2010: 
196). Gambar 11 memberikan contoh tiga variasi peletakan sembilan lingkaran yang 
menghasilkan efek yang berbeda. Peletakan pertama membuat seolah-olah ada tiga 
kolom lingkaran, sedangkan peletakan kedua membuat sembilan lingkaran tersebut 
sebagai satu kelompok yang menyatu, dan peletakan ketiga membuat seolah-olah ada 
tiga baris kolom lingkaran yang berbeda. Tanpa merubah sedikitpun elemen-elemen 
yang ada, bagaimana elemen tersebut diposisikan dapat mengubah cara persepsi kita 
terhadap elemen-elemen tersebut. 
Gambar 11. Contoh Ilustrasi di mana Sembilan Lingkaran dengan Peletakan Berbeda 
Dapat Dipersepsikan Secara Berbeda
(Sumber: Lidwell, 2010)
7. Similarity, adalah pemahaman bahwa elemen-elemen yang serupa akan dipersepsikan 
sebagai elemen-elemen yang berelasi dibandingkan elemen yang tidak serupa 
(Lidwell, 2010: 226). Pada Gambar 12, terdapat tiga contoh komposisi yang terlihat 
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memiliki elemen-elemen yang beragam namun terdapat pengelompokkan secara 
perseptual yang muncul karena prinsip similarity. Pada komposisi pertama, terdapat 
elemen kotak dan lingkaran, dengan masing-masing berukuran sama, namun memiliki 
alternatif warna; pada komposisi ini, warna membantu mengelompokkan kembali 
elemen-elemen tersebut. Pada komposisi kedua terdapat elemen kotak dan lingkaran 
dengan dua alternatif ukuran yang berbeda jauh; pada komposisi tersebut terjadi 
pengelompokkan elemen-elemen berdasarkan ukuran elemen. Pada komposisi ketiga 
terdapat elemen kotak dan lingkaran yang tidak terdapat perbedaan lain-lain seperti 
dua komposisi sebelumnya; pada komposisi terakhir ini, terjadi pengelompokkan 
berdasarkan bentuk elemen tersebut. 
Gambar 12. Contoh Ilustrasi Kemiripan dalam Elemen akan Membangun Persepsi 
Bahwa Elemen-elemen Tersebut Berelasi
(Sumber: Lidwell, 2010)
Perlu dipahami bahwa prinsip Gestalt yang dijelaskan sebelumnya mencoba menjelaskan 
bagaimana manusia itu mempersepsikan sesuatu. Jika kita membaca seksama, dapat dilihat 
bahwa ada beberapa prinsip yang tumpang tindih dan serupa dalam beberapa situasi; kita juga 
dapat menemukan bahwa terkadang ada beberapa prinsip yang seolah bertolak belakang atau 
beradu. Untuk memahami kenapa hal tersebut bisa terjadi, kita tidak bisa memahami semua 
prinsip tersebut sebagai entitas terpisah, namun sebagai rangkaian atau alternatif-alternatif 
yang digunakan untuk menyederhanakan pemahaman mengenai cara manusia mempersepsi. 
Sebagai contoh, pada Gambar 9 dijelaskan bahwa kita dapat mempersepsikan empat elemen 
tersebut sebagai satu elemen, yaitu garis yang menyatu karena prinsip good continuation. 
Namun bukan hanya itu saja, kita dapat memahami keempat elemen terpisah tersebut 
seolah ‘menempel’ dan ‘menyatu’ juga karena ada mekanisme persepsi closure, yang 
menyederhanakan dan menyambungkan bentuk tersebut. Jika kita memaknai keempat elemen 
tersebut sebagai sebuah garis yang memiliki arah, kita juga dapat mempersepsikannya sebagai 
sesuatu yang memiliki relasi dengan adanya pemahaman common fate. Dengan demikian, satu 
contoh sederhana saja bisa dipahami dari berbagai prinsip Gestalt sekaligus.
Pada contoh Gambar 7, dapat dilihat bahwa terlepas dari kesamaan elemen-elemen yang 
digunakan, yaitu elemen ‘X’ dan ‘O’, kita tetap melihat elemen yang bergerak dan diam 
sebagai elemen-elemen yang berkelompok dan relasional. Hal ini seolah kontradiktif dengan 
pemahaman similarity, yang menyatakan bahwa elemen-elemen serupa akan dipersepsikan 
sebagai satu kelompok. Namun dari analisis dihasilkan argumen bahwa dalam kasus Gambar 
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7, kita bisa saja melihat elemen-elemen ‘X’ dan ‘O’ sebagai elemen-elemen yang berkelompok 
terlepas dari posisi (proximity) dan arah atau pergerakan (common fate), namun dalam contoh 
Gambar 7, aspek pergerakkan menjadi lebih dominan dibanding kedua prinsip tersebut. Hal ini 
yang menyebabkan pengelompokkan berdasarkan arah dan pergerakan muncul lebih dahulu 
dibandingkan cara pengelompokkan lain. Namun hal ini tidak mengatakan bahwa hanya ada 
satu cara pengelompokkan yang bisa digunakan untuk melihat rangkaian elemen; hal ini justru 
menunjukkan bahwa kemampuan pikiran kita untuk mempersepsikan elemen-elemen tersebut 
sangat kompleks dan juga luas dengan adanya berbagai prinsip yang bisa digunakan untuk 
melihat satu komposisi.
Dengan menegaskan kedua contoh tersebut, ingin ditegaskan kembali bahwa prinsip Gestalt 
digunakan untuk membantu menjelaskan bagaimana manusia dapat mempersepsikan. Adanya 
kemiripan dan juga kontradiksi yang muncul justru hanya berfungsi untuk memperkaya 
pendalaman dan juga menegaskan potensi manusia untuk bisa mempersepsi, baik dengan 
sebuah prinsip secara individual, maupun secara kolektif.
Snapshot
Pertama-tama akan dibahas snapshot dari karya yang akan dianalisis. Spread pada majalah 
Beach Culture ini memperlihatkan sebuah artikel pendek, disertai dengan judul artikelnya yang 
tampak diolah secara eksperimental dan dinamis. Kemudian juga ditampilkan dua buah foto 
yang berbeda ukuran, akromatik dengan kontras yang tinggi, yang memperlihatkan berbagai 
aktivitas, seperti berenang dan melompat, yang sedang dilakukan oleh subjek pada foto.
Type & Image
Tahapan selanjutnya adalah untuk membahas dan elemen gambar dan elemen huruf secara 
terpisah. Kedua foto yang ada pada spread majalah ini memiliki kontras yang cukup tinggi, 
sehingga sehingga terlihat jelas subjek pada foto tersebut. Focal point dari foto merupakan 
wujud manusia yang sedang melakukan beberapa aktivitas melompat, berjalan, dan berenang. 
Tulisan dalam artikel “Hanging at Carmine Street” menggunakan typeface dengan klasifikasi 
grotesque karena memiliki keterbacaan yang jelas dan proporsi yang baik. Sebelumnya, 
Carson menggunakan Emigre typeface namun ia merasa bahwa typeface tersebut telah 
menjadi terlalu mainstream sehingga khusus untuk edisi majalah Beach Culture ini, ia sengaja 
tidak menggunakan Emigre typeface (Heller, 2004: 142). Judul artikel “Carmine Street” 
menggunakan pengaturan lowercase. Hal ini dilakukan agar keseluruhan artikel terlihat lebih 
informal sehingga sesuai dengan konteks artikel (Carter, 1997: 15). Tulisan pada artikel 
berwarna hitam dan berlatar putih; hal ini membuat efek yang kontras dan memiliki tingkat 
keterbacaan yang tinggi (Carter, Meggs, Day, Maxa, & Sanders, 2015: 56). Selain itu, Carson 
juga menggunakan variasi perbedaan berat pada tipografi yang dapat dilihat dari penggunaan 
typeface family yang bervariasi, ketebalan garis, dan warna yang kontras. Variasi berat 
pada tipografi digunakan untuk menentukan hirarki, membawa variasi, dan meningkatkan 
keterbacaan (Carter et al., 2015: 113). Sedangkan teknik tipografi lainnya seperti overlapping 
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dan layering berfungsi untuk menimbulkan kesan kedalaman dan pergerakan (Day, 2013: 55). 
Sebagai contoh, tulisan berwarna hitam dengan opacity yang tinggi akan terlihat lebih maju 
dibandingkan tulisan berwarna abu-abu dengan opacity yang lebih rendah sehingga hal ini 
menimbulkan kesan kedalaman. 
Gambar 13. Dua Foto dalam Spread “Hanging at Carmine Street”
(Sumber: Hananto, 2020)
Gambar 14. Penggalan Judul dalam Spread “Hanging at Carmine Street” yang Menunjukkan Pemilihan Typeface 
dan Pengaturan Lowercase
(Sumber: Hananto, 2020)
Type & Image Relation
Berbicara mengenai relasi antara elemen gambar dan elemen huruf, kedua elemen yang 
digunakan oleh Carson pada spread ini sangat berhubungan satu sama lain secara bentuk. 
Gambar dan tipografi yang pada spread ini menciptakan sebuah komposisi yang terkesan 
transisional, dan saling bertumpukan pada area judul. Sistem pengolahan tipografi secara 
transisional mengacu kepada pengaturan elemen-elemen dalam sistem menumpuk dan bergeser 
(Elam, 2007: 106).  Jika diperhatikan, focal point artikel ini ada pada headingnya yang terlihat 
tidak teratur dan mendapat porsi yang lebih besar dibandingkan dengan isi artikelnya. Heading 
yang berantakan dan tidak teratur ini justru yang menjadi point of interest pembaca karena ini 
merupakan keunikan majalah Beach Culture. Dibandingkan dengan sekedar mendesain artikel 
pada umumnya, penggunaan sistem tipografi eksperimental dengan porsi yang cukup besar 
dapat menarik perhatian pembaca. Perbandingan antara isi artikel dengan judul adalah 1:8, di 
mana isi artikel mendapat porsi ⅛ dari keseluruhan halaman, dan diletakan di bagian bawah. 
Hal ini dilakukan Carson untuk mendukung perhatian pembaca agar terpusat ke heading yang 
unik. Porsi gambar pada artikel juga nampak lebih besar dari teks, Hal ini ditujukan agar 
komposisi terlihat lebih menarik. Gambar lebih menarik dibandingkan dengan teks karena 
memiliki banyak tekstur dan kontras. Sedangkan teks hanya memiliki 1 jenis tekstur yang 
konstan dan kontras yang sama. Hal ini menyebabkan mata manusia cenderung memandang 
gambar lebih menarik dibandingkan teks biasa. 
12 13
ANALISIS PRINSIP GESTALT PADA SPREAD “HANGING AT CARMINE STREET”  MAJALAH BEACH CULTURE
Brian Alvin Hananto, Chrisya, Rahel Kristhea, The, Jemima Deka Jenaya
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 6, Nomor 1, April 2021, pp 1-18
ANALISIS PRINSIP GESTALT PADA SPREAD “HANGING AT CARMINE STREET”  MAJALAH BEACH CULTURE
Brian Alvin Hananto, Chrisya, Rahel Kristhea, The, Jemima Deka Jenaya
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 6, Nomor 1, April 2021, pp 1-18
Gambar 15. Perbandingan Isi Artikel yang Hanya Mendapatkan 1/8 halaman dari Spread Tersebut
(Sumber: Hananto, 2020)
Gambar 16. Perbandingan Volume Teks dan Gambar dalam Spread
(Sumber: Hananto, 2020)
Hubungan antara teks dan gambar di komposisi ini pada akhirnya dapat disimpulkan adalah 
separation through multiplicity. Relasi gambar dan huruf ini umumnya dilakukan untuk 
memberikan kontras yang tinggi bagi pembaca untuk membedakan tipografi, pesan, dan 
gambar dalam suatu komposisi. Hubungan ini jelas nampak pada komposisi di mana dapat 
teks dan gambar saling memisahkan diri, tidak bergabung dan terikat satu sama lain. Terdapat 
juga beberapa elemen gambar yang bertumpukan dengan teks. 
Analisis Prinsip Gestalt
Perlu dipahami bahwa prinsip-prinsip Gestalt ada untuk membantu menjelaskan bagaimana 
cara kita mempersepsi dan memahami. Untuk bisa memfokuskan pembahasan Gestalt dalam 
contoh karya Carson ini, maka pada analisis hanya akan membahas prinsip-prinsip yang 
terlihat jelas dan membantu menciptakan pemahaman perspetual bagi para pembaca. Hal ini 
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dilakukan karena tidak semua prinsip Gestalt dapat dibahas secara praktis dalam karya Carson. 
Untuk mempermudah pembahasan prinsip Gestalt yang ada, maka akan dipetakan elemen-
elemen yang ada dalam spread “Hanging at Carmine Street” terlebih dahulu dalam Gambar 
17. 
Gambar 17. Pemetaan Elemen dalam Spread “Hanging at Carmine Street”
(Sumber: Hananto, 2020)
Deskripsi dari hasil pemetaan elemen-elemen yang ada akan ditunjukkan pada Tabel 1.










Kuning 1 Credit/byline Teks Halaman 1 Diagonal
2 Foto 1 Gambar Halaman 1 Normal
3 Isi Artikel Teks Halaman 1 Normal
4 Foto 2 Gambar Halaman 2 Normal
Merah 1 ‘st.’ Teks Halaman 1 Terbalik
2 ‘h’ Teks Halaman 1 Normal
3 ‘at’ Teks Halaman 1 Normal
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4 ‘carmine st.’ Teks Halaman 1 Normal
5 ‘e’ Teks Halaman 1 Terbalik
6 ‘anging’ Teks Halaman 1 – 2 Normal
7 ‘min’ Teks Halaman 1 – 2 Terbalik
8 ‘at’ Teks Halaman 2 Terbalik
9 ‘han’ Teks Halaman 2 Terbalik
10 ‘c ar’ Teks Halaman 2 Terbalik
11 ‘g’ Teks Halaman 2 Terbalik
12 ‘gin’ Teks Halaman 2 Terbalik
Pemetaan dan deskripsi yang dilakukan dalam menganalisis karya Carson ini dilakukan 
dengan tujuan mempermudah penjelasan. Pertama-tama pemetaan dengan menggunakan tiga 
warna ini dimaksudkan untuk memisahkan berdasarkan titik pembahasan. Hijau digunakan 
untuk memetakan halaman, yang digunakan nantinya untuk membantu penjelasan lain-
lainnya. Kuning dilakukan untuk mengkategorikan konten lain dalam artikel selain judul 
artikel tersebut. Merah digunakan untuk mengkategorikan judul artikel.
Elemen-elemen selain judul artikel sebelumnya sudah banyak dibahas pada pembahasan yang 
lebih umum. Namun dua prinsip yang dapat terlihat jelas pada elemen 2, 3, dan 4 adalah 
bagaimana ketiganya memiliki orientasi yang sama (common fate) dan diposisikan secara 
berdekatan (proximity). Ketika elemen-elemen ini diposisikan berdekatan, maka pembaca 
akan mempersepsikannya sebagai elemen-elemen yang berkaitan atau memiliki relasi. Relasi 
ini juga diperkuat dengan fakta bahwa ketiga elemen ini memiliki orientasi yang sama, 
sehingga pembaca dapat membaca dan melihatnya sekaligus tanpa harus memutar orientasi. 
Elemen kuning 1 adalah elemen yang mungkin terlihat berbeda dari segi posisi dan orientasi 
dibandingkan elemen-elemen yang ada dalam kedua halaman tersebut. Dengan pemahaman 
persepsi secara similarity, hal ini menunjukkan tidak ada elemen yang serupa, sehingga 
membuat elemen ini terkelompokkan berbeda dan justru menghasilkan kontras bahkan hirarki 
tersendiri. 
Elemen-elemen merah adalah elemen-elemen terutama dalam pembahasan ini. Secara umum, 
pembaca dapat memahami cara membaca judul artikel ini karena adanya empat prinsip Gestalt 
yang bekerja sekaligus dan secara berdampingan. Keempat prinsip tersebut adalah similarity, 
proximity, common fate, dan good continuation. Secara mendasar, prinsip similarity dalam 
pemilihan typeface berhasil menyatukan semua teks judul artikel yang berserakkan sebagai 
elemen-elemen serupa yang memiliki relasi. Tentu terdapat perbedaan-perbedaan seperti 
ukuran dan juga weight dari typeface yang digunakan, namun hal itu tidak menjadi masalah 
karena adanya ketiga prinsip gestalt lain yang bekerja ketika kita melihat judul artikel tersebut.
Judul dalam artikel “Hanging at Carmine Street” diulang dua kali dalam spread ini. Judul 
pertama dapat terbaca dalam urutan elemen merah 2, 6, 3, dan 4; sedangkan judul lainnya 
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dapat terbaca dalam urutan elemen merah 9, 12, 11, 8, 10, 7, 5, dan 1. Identifikasi dari kedua 
pola judul ini dapat terbentuk karena adanya similarity dalam aspek orientasi halaman, dimana 
judul pertama memiliki orientasi sama dengan elemen-elemen kuning 2, 3, dan 4. Orientasi 
yang seragam ini membantu menciptakan sebuah struktur dasar dari artikel ini, sedangkan 
elemen merah dan judul kedua berfungsi sebagai elemen dekoratif yang dimaksudkan untuk 
membuat halaman lebih ekspresif dan juga komunikatif.
Gambar 18. Kedua Judul Artikel, Garis Merah Menunjukkan Baseline dari Elemen-elemen yang Membentuk 
Judul Artikel dengan Orientasi Normal, Garis Oranye Menunjukkan Baseline dari Elemen-elemen yang 
Membentuk Judul Artikel dengan Orientasi Terbalik
(Sumber: Hananto, 2020)
Selain prinsip similarity dan common fate untuk membantu menciptakan dua kelompok judul 
artikel yang berbeda, prinsip good continuation juga berperan penting. Dalam tipografi, istilah 
baseline mengacu kepada garis semu di mana huruf berdiri atau berpijak (Samara, 2011: 16). 
Garis semu yang terbentuk dan terlihat dalam penyusunan ini juga membantu mekanisme 
persepsi good continuation dari elemen-elemen huruf tersebut. Prinsip-prinsip Gestalt juga 
bekerja secara mikro, seperti similarity dan good continuation antara elemen merah 2 dan 6 
yang diposisikan jauh, namun karena similar secara typeface dan weight, dan berada dalam 
baseline yang sama, maka tendensi untuk membaca ”hanging” lebih besar daripada “hat” 
(elemen merah 2 dan 3) yang justru lebih dekat secara visual (proximity).
Simpulan
Secara sederhana, berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa Carson 
menghasilkan sebuah karya yang cukup kompleks namun tetap dapat dipahami secara sederhana 
karena bekerjanya beberapa prinsip Gestalt ketika pembaca membaca artikel tersebut. Jika 
Carson mengatakan bahwa ia tidak pernah menempuh pendidikan formal dan mempelajari 
hal-hal tersebut, maka satu-satunya cara (dan mungkin cara yang memang dilakukan) 
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Carson adalah untuk merancang secara reflektif dan iteratif. Ketika seorang desainer selesai 
merancang, dan ia menyempatkan waktu untuk berupaya berjarak dan menilai karyanya, maka 
kemungkinan untuk ia menemukan ‘kesalahan’ atau ruang untuk pengembangan lebih lanjut 
dapat terjadi. Hal itu nampaknya sederhana dan umum dilakukan, namun ketika dilakukan 
secara formalitas atau asal-asalan saja, maka desainer tidak akan memperoleh hal positif dan 
tidak akan bisa mengembangkan karyanya.
Jika Carson menilai bahwa apa yang ia lakukan adalah sebuah daya kreativitias, tentunya hal 
tersebut terjadi karena untuk bisa ‘kreatif’ seperti Carson, berdasarkan kesimpulan yang telah 
dipaparkan, desainer perlu mau bekerja secara reflektif dan iteratif. Kemauan untuk berkarya 
sebaik mungkin dengan cara obyektif mengevaluasi dan mau mengoreksi kembali karya 
adalah sebuah sifat desainer yang mungkin tidak Carson lihat, hingga ia mengungkapkan 
bahwa kreativitas tidak bisa diajarkan.
Dari argumen bahwa kemauan untuk menjadi kreatif tentu tidak bisa diajarkan, namun 
kemampuan untuk menjadi kreatif adalah suatu hal yang mungkin diajarkan; jika pengajarnya 
tahu apa yang perlu diajarkan, maka berdasarkan studi yang dilakukan, keberadaan kacamata 
teori dalam desain dapat membantu orang-orang untuk memahami desain, bahkan mungkin 
memahami atau mengapresiasi desain melampaui desainer desain tersebut. Dengan 
berpegangan dengan metodologi, teori dan juga prinsip-prinsip desain dengan baik, maka 
siapapun dapat menjadi desainer jika memiliki kemauan tersebut.
Hal lain yang menjadi rekomendasi pasca studi ini adalah penggunaan kacamata Gestalt dalam 
menganalisis desain. Mengingat Gestalt sendiri berbicara mengenai bagaimana cara manusia 
mempersepsikan sesuatu, jangkauan pembahasan yang bisa dilakukan dengan Gestalt cukup 
luas dan fundamental. Menganalisis sebuah karya visual dengan Gestalt memampukan seorang 
desainer untuk bisa paham bagaimana desain mereka akan dipersepsikan kelak. Dengan 
demikian, desainer dapat mendorong diri mereka untuk mengembangkan desain mereka ke 
dalam tatanan yang kreatif ala Carson tanpa harus meraba-raba apakah desain mereka bisa 
dipersepsikan dengan tepat atau tidak.
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